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INTISARI

MEMOAR “DEWEY : KUCING PERPUSTAKAAN KOTA KECIL YANG
BIKIN DUNIA JATUH HATI” (ANALISIS ISI TENTANG CITRA
PERPUSTAKAAN DAN PUSTAKAWAN)

Ina Kencana Putri / 13140035

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra perpustakaan dan pustakawan
dalam Memoar Dewey. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian sosiologi sastra lalu fokus dan kajian penelitian terdapat
pada citra perpustakaan dan pustakawan. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan membaca dan mencatat. Sumber data penelitian ini menggunakan data
primer dari Memoar Dewey : Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang bikin Dunia
Jatuh Hati. Untuk menganalisis memoar ini digunakan analisis isi. Hasil dari
penelitian ini terdapat dua varian citra, yang pertama ialah citra positif dan yang
kedua merupakan citra negatif. Citra Positif Perpustakaan : Perpustakaan
merupakan tempat yang luas dan terbuka, sehingga orang-orang merasa senang ke
perpustakaan, perpustakaan merupakan oase bagi masyarakat yang berkunjung,
perpustakaan merupakan suntikan semangat bagi masyarakat yang berkunjung,
perpustakaan merupakan rumah bagi berkumpul seluruh masyarakat. Citra
Negatif Perpustakaan : Perpustakaan merupakan suatu kesatuan gedung yang
tidak luas, perpustakaan di anggap bukan kebutuhan bagi masyarakat, bahkan di
abaikan oleh dewan kota, perpustakaan merupakan gedung yang sangat dingin
dan terlalu efisien. Citra Positif Pustakawan : Peneliti tidak dapat menemukan
citra positif yang pustakawan Perpustakaan Umum Spencer dalam memoar Dewey
: Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hati. Citra Negatif
Pustakawan : Bukan profesi yang pertama kali di pertimbangkan saat mencari
kerja, pustakawan merupakan pekerjaan yang bidang kerjanya hanya terpaku pada
buku, seperti memberi cap pada buku, pustakawan bukanlah pegawai pemerintah
kota yang biaya pengembangan dirinya perlu di tunjang pemerintah kota, profesi
pustakawan hanya di anggap profesi yang bisa dilakukan siapa saja karena hanya
mengurusi buku.

Kata Kunci : citra perpustakaan; citra pustakawan; sosiologi sastra, memoar
dewey



ABSTRACT

MEMOIRS “DEWEY : THE SMALL LIBRARY TOWN WHO TOUCHED
THE WORLD” (CONTENT ANALYSIS ABOUT LIBRARY AND
LIBRARIAN IMAGE)

This resreach entitle Memoirs “dewey : the small library town who touched the
world” (content analysis about library and librarian image) is aim to looking for
Library and Librarian Image and how’s Library can improve their Image in public
opinion. This resreach is qualitative with the approach of this research is
sociology of literature. Collecting data methode by reading and making notes.
Source of data was primary that is memoirs Dewey : The Small Town Library Cat
who Touched the World. There are two various image that find from this resreach,
frist is positive image and second is negative image. Library Positife Image :
Library is a building that capacious and available so people feel gald when they
visit library, library is an oase for some people who visit library, library is an
enthusiam injection for some use who is visit library, library is the house for
ghatering all people in town. Library Negatife Image : Library is an unity
building that not wide, library is not the first necessary for people even city
council neglectful that library, librray is also a building that too cold and too
efficient. Librarian Negatife Image : researcer not find library positive image on
Spencer Public Library in Memoirs Dewey : the small town library cat who
touched the world. Librarian Negatife Image : Librarian is not the frist
occupation that people considered when they look for job, librarian is an
occupation that the work sector is just sticked to book like giving stamp on book,
librarian is not official goverment employee that the self development cost no
need goverment to subsidy, librarian just refer as occupation that ‘whoever can
do’ because they just take care of book.

Keyword : library image, librarian image, sociology of literature, dewey
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Citra sebagaimana kita ketahui merupakan salah satu faktor suksesnya suatu
organisasi atau lembaga tertentu. Namun, perlu diketahui juga, bahwa citra sutau
organisasi atau lembaga adafedgile commoditykomoditas yang rapuh / mudah
pecah). Menurut Bill Canton dalam Soemirat (2006 : 111) mengatakan bahwa

citra adalah:

“Image : the impression, the feeling, the conception which the public has of
a company; a conciussly created created impression of an object, person or
organization”

(Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan ;
kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau
organisasi).

Dalam hal ini suatu organisasi yang masih bertumbuh seperti perpustakaan
tentu saja membutuhkan citra yang positif. Citra sendiri apakah postif atau
negatif, berdampak pada kredibilitas dan status suatu kelompok kareana
mempengaruhi presepsi publik. Dalam masa persaingan yang semakin ketat dalam
mendapatkan dana oleh lembaga atau departemen untuk perpustakaan, suatu citra
yang negatif atau tidak tepat mengenai pustakawan dan keterampilan
profesionalnya akan mengakibatkan kehilangan dukungan keuangan dari badan
sponsor atau donatur. Pada gilirannya keadaan ini akan berdampak negatif pada
penggunaan koleksi dan jasa perpustakaan oleh masyarakat, Wilson : 1982 dalam

Gani (2010 : 3).



Labibah Zain dalaiEmpowering Future Librarians through Interpersonal
Skills” mengemukankan bahwa yang menyebabkan citra negatif terhadap
pustakwan ada 2 faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
didalamnya adalow salary(gaji yang rendah)complicated carrergkarir yang
rumit), procedures(prosedur),govement policy that sometime pushed librarian
into deep frustation (kebijakan pemerintah yang terkadang mendorong
pustakawan kepada kefrustasian). Sedangkan faktor internalnya datang dari diri
pustakawan itu sendiri sepertheir low working performancéperforma kerja
yang rendah)raging from performing task unprofessionafkecamuk dari tidak
menjalankan tugas secara profesionshjpwing unfriendly face to having bad
attitude (menampakkan wajah tidak bersahabat hingga memiliki sikap yang
buruk). Keduanya tentu saja secra signifikan mempengaruhi dan telah
terpengaruhi, hal ini dapat disebut dengahicken and egg’ Analogi ini
digunakan untuk menjawab pertanyaan yang sulit dijavas, like chicken and
egg’, mana yang lebuh dahulu?, analogi ini menggambarkan kondisi hubungan

pustakwan-institusi/pemerintahan/masyarakat.

Di Indonesia citra perpustakaan cenderung tidak terlalu positif. Namun hal
ini berbeda apabila seseorang merupakan pencinta buku, Husein (2006 : 1),
mengungkapkan bahwa bagi para pecinta buku, perpustakaan adalah ‘surga’ kecil
tempat mereka menemukan sejumput kebahagiaan intelektual. Akan tetapi, bagi
banyak lapisan masyarakat lain, kata perpustakaan tidak lebih berharga dari

program infotainment televisi. Bahkan dikalangan pelajar dan mahasiswa



sekalipun, kosa kata perpustakaan kalah pamor dengan toko buku, mal, plasa atau

hypermarketdan internet search engine.

Hal ini berlaku juga bagi citra pustakawan, Gani (2010 : 4) mengungkapkan
bahwasanya pada saat ini citra pustakawan masih berkisar pada petugas yang
menjaga buku. Orang yang selalu melihat tanggal buku yang dikembalikan untuk
memastikan bahwa tidak ada denda yang harus dibayar pemustaka. Pustakawati
adalah wanita tua, berkacamata tebal dan siap marah jika ditanya serta selalu
mengingatkan agar pemustaka tidak berisik di ruang baca. Sedangkan pustakawan
pria  melayani dengan muka tertekuk. Seringnya mereka memperlakukan

pemustaka yang datang sebagai beban tambahan.

Pada beberapa waktu yang lalu, seperti dijelaskan Naibaho (2011), ada
sinyalemen yang mengatakan bahwa dinegara demokrasi Amerika Serikat, profesi
pustakwan merupakamost unpopular job(pekerjaan paling tidak populer).
Populer sendiri menurut (KBBbnline, 2008) populer merupakan dikenal dan
disukai orang banyak (umum) ; susuai dengan kebutuhan masyarakat pada
umumnya; mudah dipahami orang banyak; disukai dan dikagumi orang banyak.
Toterdell dalam Naibaho (2011), menyebutkan bahwa pustakawan masih
memiliki masalah dalam hal citra dan status. Dia juga mengatakan bahwa dalam
beberapa hal, masalah tersebut terlihat lebih buruk pada pustakawan akademik
yang secara terus menerus berjuang mendapatkan pengakuan atas kontribusi

mereka yang sangat besar di lembaganya.



Di Amerika Serikat, profesi pustakawan juga merupakn profesi yang tidak
memiliki citra positif dimata masyarakatnya seperti dikatakan Walker (1993 :16)
bahwa dengan melihat perlakuan masyarakat hollywood terhadap pustakawan,
kita akan menemukan petunjuk bagaimana sebenarnya publik melihat kita. Bagi
masyarkat umum, kata “pustakawan” adalah sebuah label yang sudah dikenali.
Label yang didalamya tidak membutuhkan aspirdrianship” seperti yang
pustakawan inginkan. Beberpa tahun yang lgame show‘Family Feund”
melakukan survey dan bertanya kepda 100 orang mengenai apa yang mereka
percayai tentang pustakawan. 5 hasil survey teratas menunj@kaet,“Mean or

Stern, Single or Unmarried, Stuffy, In Glasses”.

Salah satu perpustakaan dan para pustakawannya di Amerika yang tidak
terlalu meliliki citra positif di mata masyarakat adalah Perpustakaan Umum
Spencer dalam Memoar Dewey. Memoar sendiri menurut (Kitihe, 2008)
merupakan kenang-kenganan sejarah atau catatan peristiva masa lampau
menyerupai autobiografi (riwayat hidup pribadi yang ditulis sendiri) yang ditulis
dengan menekankan pendapat, kesan, dan tanggapan pencerita atas peristiwa yang
dialami dan tentang tokoh yang berhubungan dengannya; catatan atau rekaman
tentang pengalaman hidup seseorang. Memoar sendiri merupakan salah satu karya
sastra non fiksi, dimana seluruh kisahnya merupakan kisah nyata. Selama ini
karya sastra yang mengangkat tema perpustakaan dan pustakawan kebanyakan
berasal dari luar negeri. Memoar Dewey sendiri berasal dari Amerika Serikat.
Salah satu karya sastra yang terkenal menggambarkan perpustakaan dan

pustakawan dengan jelas ialah noRefrpustakaan Ajaib Bibbi Bokken. Dimana



pengarang karya sastra tersebut menggambarkan kedua hal tersebut dan
menjadikannya cerminan bagaimana sebenarnya citra dari perpustakaan dan
pustakawan. Oleh karena itu, maka memoar dapat menceritakan citra

perpustakaan dan pustakawan di Perpustakaan Umum Spencer, pada masanya.

Perpustakaan Umum Spencer sendiri dikisahkan dalam memoar memiliki
keunikan tersendiri, pada tahun 1988 — 2006 mereka memiliki seekor kucing
perpustakaan yang bernama Dewey ReadMoreBooks. Kucing ini ditemukan oleh
direktur perpustakaan yang tak lain adalah Vicky Myron, pada tanggal 18 januari
1988 di dalam sebuah kotak pengembalian buku. Perpustakaan Umum Spencer
terletak pada suatu kota kecil yang bernama Spencer di Negara bagian lowa,
Amerika Serikat. Perpustakaan Umum Spencer pada tahun 1989 memiliki 55
lemari, 50.000 buku, 6.000 majalah, 2.000 surat kabar, 5.000 album kaset, 1.000
buku genealogi dan selebaran, belum lagi proyektor, layar untuk memutar film,
televisi, kamera (16 mm dan 8 mm), mesin ketik, meja — meja kerja, meja — meja,
kursi, Katalog kartufilling cabinet dan barang — barang keperluan kantor, Myron

(2009 : 181).

Berdasarkan pendangan tersebut, peneliti berkeinginan mengungkapkan
lebih jauh mengenai citra perpustakaan dan pustakawan dalam karya sastra.
Secara umum, Memoar Dewey sendiri berkonsentrasi pada Dekoby,Seekor
kucing yang menjadi penjaga perpustakaan, selain itu Memoar ini juga
berkonsentrasi pada tokoWicki, yang mana ia merupakan direktur utama

perpustakaan selama 25 tahun. Selain itu juga mefi@awvey : Kucing



Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hajifga memiliki unsur
sejarah, seperti peristiwa krisis pertanian di Amerika Serikat pada tahun 1980-an.
Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Memoar Dewey
dikarenakan Memoar Dewey menceritakan bukan hanya masalah pada
perpustakaan ataupun masalah pada kucing yang tinggal di perpustakaan, namun
juga pada masalah sosial di masyarakatnya, masalah yang dimiliki para
pustakawannya serta masalah yang dimilki penulis memoar ini sendiri. Peneliti
merasa masalah sosial yang terjadi dapat mempengaruhi citra perpustakaan dan
pustakawan pada masa itu. Dengan mengetahui citra yang tercermin dalam karya
sastra, akan dapat diketahui bagaimana sebenarnya pandangan masyarakat
terhadap perpustakaan dan pustakawan. Dengan diketahuinaya pandangan
tersebut dapat dijadikan patokan untuk mengembangkan dunia kepustakaan lebih
jauh lagi, khususnya untuk menumbuhkan citra positif perpustakaan dan
pustakawan, mengubah cara pandang masyarakat dan mencoba mengenalkan citra

positif perpustakaan dan pustakawan melalui karya sastra kepada masyarakat luas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahn
yang akan dibahas dalam penelitian ini ydoigaimana citra perpustakaan dan
pustakawan dalam buku Memoar Dewey?
1.3 Fokus Pendlitian

Supaya pembahasan masalah dalam penelitian ini tidak melebar terlalu jauh
dari sasaran dan memudahkan pembahasan dan penyusunan hasil penelitian, maka

dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pembahasan penelitian pada “Citra



Perpustakaan dan Pustakawan dalam Memoar Dewey : Kucing Perpustakaan Kota
Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hati”.
1.4 Tujuan Pen€litian

Peneliti melakukan kajian Citra Perputsakaan Dan Pustakawan Dalam
Memoar Dewey : Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hati.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguraikan
atau menjelaskan citra perpustakaan dan pustakawan yang terkandung dalam
memoar Dewey dengan melihat isi teks memoar tersebut.
1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini maka, peneliti berharap penelitian ini dapat
memberi manfaat bagi peneliti dan pihak lain. Manfaat yang diharpakan sebagai
berikut.

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan untuk
dunia perpustakaan.

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan kepada pembaca tentang citra perpustakaan maupun
pustakwan.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar mempermudah dalam memahami proposal penelitian ini, maka

pembahasan akan dikualifikasikan dalam berbagai bab sebagai berikut.



BAB | PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini
memuat penelitian sejenis dan kajian teori yang mampu mendukung sumber
penelitian dan menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian. Dalam kajian
sejenis, penulis memaparkan mengenai persamaan dan perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dalam bab ini nantinya
akan dipaparkan teori — teori yang berhubungan dengan citra, perpustakaan, dan
pustakawan.

BAB Il METODE PENELITIAN. Bab memuat metode penelitian yang
akan memaparkan jenis penelitian yang digunakan, jenis pendekatan penelitian
yang digunakan, sumber data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik yang digunakan dalam menganalisis data dan rancangan mengenai
keabsahan data.

BAB IV PEMBAHASAN. Bab ini memuat hasil penelitian yang terdiri dari
gambaran umum memoar yang nantinya menjawab fokus penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini memuat simpulan dan saran

yang merupakan hasil analisi dan saran-saran yang dapat diberikan.



BABV
PENUTUP
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan penulis maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Memoar Dewey : Kucing Perpustakaan Kota
Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hati, karya Vicki Myron dan Brett Witter terdapat
citra perpustakaan dan pustakawan. Dalam memoar Dewey tersebut, citra
perpustakaan dan pustakawannya masing-masing terbagi menjadi dua, yaitu citra

positif dan negatif perpustakaan serta citra positif dan negatif pustakawan.

Pertama, Citra Positif Perpustakaan dapat dilihat dari pernyataaan dokter
umum di Spencer bahwa perpustakaan cukup luas untuk memelihara kucing,
perpustakaan menjadi suatu oase bagi masyarakat yang kali itu mengalami krisis
pertanian parah, perpustakaan merupakan suntikan semangat baru bagi
masyarakat yang datang, dan perpustakaan menjadi rumah bagi berkumpulnya
semua lapisan masyarakat.. Sedangkan Citra Negatif Perpustakaan, pendliti
menemukan bahwa sebagian pudtakawan beranggapan bahwa bangunan
perpustakaan tersebut tidak luas, selain itu bagi sebagian dewan kota perpustakaan
bukan merupakan kebuthan utama bagi masyarakat sehingga tidak perlu
diutamakan, dan yang terakhir perpustakaan juga dianggap gedung yang sangat

dingin dan terlalu efisien, karenaterlalu efisien hinggatidak menarik.

Citra positif pustakawan, peneliti tidak dapat menemukan tanggapan
masyarak akan citra positif yang dimiliki para pustakawan. Lau untuk Citra

Negatif Pustakawan, peneliti menemukan bahwa citra negatifnya berkisar pada
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profesi yang sama sekali tidak menjadi pertimbangan utama para pencari kerja,
lalu profesi pustakawan bidang kerjanya hanya sekedar pada buku, seanjutnya
pustakawan juga tidak dianggap sebangai pegawa pemerintah kota hingga tidak
pperlu ditunjang kebutuhannya oleh pemerintah, dan yang terakhir pekerjaan yang

bisa dilakukan oleh ssigpa sgja karena hanya mengurus buku.

Berdasarkan berbagai macam citra yang telah ditemukan, kesimpulan ini
dapat menunjukan bahwa dalam setigp hal baik itu perpustakaan maupun
pustakawan terdapat dua macam citra yang akan selalu mengikuti, yaitu citra
positif dan negatif. Dari kedua hal tersebut, citra Positif lebih menonjol pada
bidang perpustakaan. Yang artinya, Vicki menegaskan bahwa lebih banyak
masyarakat yang memandang perpustakaan dengan pandangan positif. Lalu, citra
negatif yang banyak ditemukan dalam citra pustakawan seolah Vicki ingin
mengemukakan bahwa profesi pustakawan pada masa itu kurang mendapat

perhatian baik dari pemerintah kota ataupun masyarakat.

Daam membangun cira perpustakaan yang postif, dalam memoar penulis
menemukan beberapa usaha yang dilakukan oleh perpustakaan umum spencer,
diantaranya perpustakaan menyediakan bank data mengenai lowongan pekerjaan,
membuat |lomba-lomba terkait dengan perpustakaan dengan hadiah menarik,
membuat program-program yang menarik perhatian masyarakat, diantaranya
mengantarkan buku ke tempat orang-orang yang tidak bisa mengunjugi

perpustakaan, dan melakukan renovasi perpustakaan pada tahun 1989.

5.2 SARAN
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Berdasarkan hasil peneitaian yang telah penulis lakukan, penulis

memberikan saran sebagai berikut.

1. Saran penulis yang pertama ditunjukkan kepada para pembaca memoar
Dewey : Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jatuh Hati
yang tidak memiliki dasar pendidikan ilmu perpustakaan. Penulis Memoar
Vicki dan Brett menggambarkan Citra Positif dan Negatif. Dengan adanya
citranegatif perpustakaan dan pustakawan, diharapkan para pembaca tidak
serta merta membenci atau menelan mentah-mentah citra negatif yang
tertera dan menyetuji bahwa citra perpustakaan dan pustakawan secara
keseluruhan memang seperti itu.

2. Saran yang kedua penulis tunjukkan pada pembaca Memoar Dewey :
Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jatuh yang memiliki
dasar pendidikan ilmu perpustakaan. Meskipun didalam memoar terdapat
citra negatif terhadap perpustakaan dan juga pustakawannya, diharapkan
bahwa pembaca tidak berkecil hati terkait citra negatif tersebut dan
memilih untuk meninggalkan dunia perpustakaan. Sebaliknya, pembaca
harus memaksimalkan apa yang dapat mengembangkan citra positif baik
perpustakaan dan pustakawannya, sehingga apa yang sudah tercitrakan

dapat dikembangkan secara maksimal secara keseluruhan.
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Lampiran 1. Cover Memoar Dewey

Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang Bikin Dunia Jat

1 Myron dan Bret
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Lampiran 2. Verso Memoar Dewey




Lampiran 3. PenulisMemoar Dewey

1. Vicki Myron

Sumber :

http://www.deweyreadmorebooks.com/theauthor.php

2. Brett Witter

Sumber :

http://www.bretwitter.com/bio/
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Kutipan

Hal.

Kemudian angin ekonomi berubah arah. Harga tanah mulai meros
kredit dikurangi. Harga panenan tidak cukup tinggi untuk memb
bunga bank pinjaman lama, banyak diantaranya sebesar 20
setahun.

pB8an
ayar
persen

Pada tahun 1985, Land O’Lakes, pabrik mentega dan margarin ra
menutup usahanya di sudut utara kota. Tak lama kemudian,

pengangguran mencapai 10%, yang kedengaran tidak terlalu

hingga kita tersadar bahwa penduduk Spencer merosot dari 1
menjadi 8.000 jiwa hanya dalam beberapa tahun. Harga jual 1
merosot 25 persen. Orang-orang meninggalakn daerah ini, b
meninggalkan lowa, untuk mencari pekerjaan.

k34sa,
angka
buruk
[1.000
umah
ahkan

Salah satu hal paling menyedihkan dalam krisis ekonomi ini a
timbulnya dampak negatif pada pikiran. Masa krisis menghab
energimu. Dampak negatif itu memenuhi pikiranmu. Mempengzé
segala hal dalam kehidupanmu. Berita buruk sama berracunnya ¢
roti busuk.

18Gh
skan
aruhi
lengan

Menyedihkan sekali menyaksikan betapa banyak penduduk
memakai bank lowongan pekerjaan ini. Dan pegawai perpustakaa
merasa tertekan oleh kondisi ini, padahal mereka punya pekerjaar
kau bayangkan betapa menyedihkan keadaan ini bagi buruh pabri
baru tutup, pemilik usaha kecil yang bangkrut, atau petani
menganggur.

Yeng
N pun
1. Bisa
K yang
yang

Dia Kapitalis kejam yang membangun United States Steel mili
hingga menjadi bisnis negara yang paling berhasil. Dia penganut k
baptis dan pada 1902 dia berhasrat mendonasikan uangnya ke |
bidang yang bermanfaat bagi masyarakat. Salah satu amalnya
memberikan sumbangan kepada kota-kota kecil agar mend
perpustakaan.

kh g8
risten
nidang
adalah
rikan

Perpustakaan ini adalah perpustakaan khas Carnegie, mer
Carnegie sudah mengeluarkan mandat untuk membangun ¢
dengan desain yang klasik dan simetris. Ada tiga jendela dengar
bermotif bunga dan yang satu lagi bertuliskan perpustakaan.
pustakawan duduk di belakang meja tengah yang besar, dikeliling
laci berisi kartu. Ruang-ruang pendukungnya kecil dan terpencil, le
lemari bukunya tinggi sampai ke langit-langit. Pada era ketika gec
gedung yang dipakai untuk kepentingan umum itu dipisah-f

giegat
edung
n 16@a
Para
laci-
mari-
jung-
pisah

menurut gender, kaum pria dan wanita diizinkan masuk ke ruang

mana
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v

pun dengan bebas di perpustakaan. Perpustakaan Carnegie
merupakan salah satu perpustakaan pertama yang memberi kese
kepada pengunjung untuk memilih buku dari lemari, alih-alih m
diambilkan oleh pustakawan.

2 juga
mpata|
inta

Tanah yang disumbangkan itu harus segera dipergunakan
membangun perpustakaan, jika tidak, harus dikembalikan ke
pemiliknya, jadi pada 1971 pemerintah kota merobohkan ge
Carnegie dan membangun perpustakaan yang lebih besar, lebih n
dan lebih efisien, tanpa lantai yang berderit, pencahayaan rel
remang, rak-rak buku yang terlalu tinggi, dan ruang yang «
membuat tersesat.”

urtak
2pada
dung
rodern
mang-
lapat

Pengunjung senior yang acap kali datang ke perpustakaan
membaca majalah sekilas, atau membalik-balik halaman buku sebeg

WBruk
bntar.

Seorang pria tua sengaja datang pada jam yang sama setiap pagi
di kursi besar yang itu-itu juga, dan membaca surat kabar. Iste
sudah meninggal dan aku tahu dia kesepian.

, $idu
rinya

Ada lagi seorang lelaki pegawai bank. Aku tidak mengenalnya s
pribadi, tetapi kenal tipe orang semacam itu — angkuh, suka be
keras, ulet — dan aku juga tahu, dia sedang menderita. Dia tidak f
memakai komputer. Lelaki itu mempelajari buku resume kemu
mengamati daftar lowongan kami; dia tidak pernah minta tolong
pendiam, tenang, tidak mudah terusik, tapi dengan berlalunya m
demi minggu, aku dapat melihat ketegangan di punuk tengkuknya
garis-garis di wajahnya yang selalu bercukur bersih itu kelih
semakin dalam.

e8ara
2l8rja
nernah
dian
Dia
inggu
1, dan
atan

Seorang pengunjung setia selalu sudah menunggu di depan pin
kami membuka pintu dan dia akan masuk sambil menyapa hanga
pengunjung pertama ini biasanya datang pagi-pagi dengan
tertentu.

[W4aa
t. Para
ujuan

[

Sebagian besar anak akan pulang setelah pukul lima, ketika oral
mereka selesai bekerja. Beberapa yang lain mungkin baru pulang
pukul delapan. Namun, pengunjung setia kami adalah keluarga
buruh. Para orang tua mencintai anak-anak mereka, tetapi terpaks
mengambil kerja sambilan atau bekerja lembur untuk meme
kebutuhan sehari-hari.

nflia
sekitar
kaum

xnuhi

A harus

D

Seorang lelaki, yang pulang kampung untuk mengikuti acara

sekolahnya singgah di perpustakaan untuk membaca surat kabar terbitan

rQ20

amun

tahun ini. Dewey tentu saja langsung membuatnya terpikat. N
begitu lelaki itu mendengar tentang teman-teman Dewey dan me

artikel mengenai kucing itu, dia langsung terkesan. Orang itu menulis

baca
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surat kepada kami untuk mengucapkan terima kasih, dan berkata
dia bercerita kepada teman-temannya di New York mengenai
kelahirannya beserta kucing perpustakaannya yang tersayang.

bahwa
kota

Aku sedang bekerja di kantorku suatu pagi ketika Kay memanggi
meja depan. Disanalah berdiri sebuah keluarga yang terdiri dari

orang, sepasang orangtua muda bersama anak-anak mereka. “K
yang menyenagkan ini,” kata Kay hampir tidak dapat menyembun
perasaan takjubnya, “datang dari Rhode Island. Mereka datang
menemui Dewey. Si ayah mengulurkan tangannya, “Kami

Minneapolis, jadi kami memutuskan untuk menyewa mobil dan pergi

dengan jalan darat. Anak-anak mencintai Dewey”

aat
empat
eluarga
yikan
untuk
di

Kejadian kunjungan itu terulang lagi. Dan lagi. Dan lagi. Dan
Mereka datang dari Utah, Washington, Missippi, California, Maine,
setiap sudut peta. Banyak yang harus menyebrangi negara dari uj
ujung, berkendara seratus enam puluh, tiga ratus dua puluh kilo
dan hanya singgah di spencer satu hari.

a2
dan
ung ke
meter,

Apa yang ingin dicari para pengelana itu? Kucing yang cantik, tent
tapi banyak sekali kucing cantik tunawisma yang mengelandang di

penjuru Amerika. Mengapa nekat menempuh perjalanan sejauh itu?

Apakah demi cinta, kedamaian, kenyamanan, penerimaan, pen
kegembiraan kecil dalam hidup? Apakah mereka hanya

menghabiskan waktu bersama binatang? Ataukah mereka berharap akar

menemukan seekor kucing, sebuah perpustakaan, sebuah kota,
pengalaman yang asli, yang tidak berasal dari masa lalu dan

terjadi pada masa kini saja, yang berbeda dari kehidupan mereka tapi

dirasa cukup akrab?

1263,

setiap

gingat
ngin

Spencer tidak memiliki dokter ahli alergi, jadi aku mengikuti nasihat @ra

dokter umum. Perpustakaan Umum Spencer menurut mereka

tempat yang luas dan terbuka, yang dipisah-pisahkan dengan deretan
lemari buku setinggi satu koma dua meter. Tata letak ruangan ini
memberikan kemudahan bagi Dewey untuk pergi ke ruang pegawai

setiap saat, dokter meyakinkan bahwa kondisi ini mencegah tumb
ketombe atau rontoknya rambut. Jelaslah, perpustakaan ini dira
untuk mencegah alergi.

adalah

uhnya
ncang

Menjelang akhir musim panas 1988, tampak jelas ada perb
mencolok di Perpustakaan Umum Spencer . Pengunjung

bertambah, orang-orang tinggal lebih lama. Mereka pulang de
gembira dan kegembiraan itu dibawa ke rumah, ke sekolah, d
tempat kerja. Yang Ilebih menyenangkan, orang-orang n
membicarakan perpustakaan.

e@dan
kami
2ngan
an ke
nulai

Mungkin perpustakaan memang dapat membuat perubahan. $

seperti

95
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yang kauketahui, kita sedang mengalami krisis, dan kita tidak g
uang. Tapi kalu kau mendapatkan dana kami akan mendukungmu.

unya

Sebagian pengunjung sengaja datang ke perpustakaan dengan
tertentu — untuk meminjam buku, membaca surat kabar, me
majalah. Pengunjung yang lain menganggap perpustakaan sebaga
Mereka menikmati waktu disana ; mereka diterima dan men(
suntikan semangat lagi. Dewey bukan hanya barang baru; dig
bumbu dalam komunitas ini. Orang-orang datang ke perpustakaan
bertemu dengannya.

agual

ncari
i Oase.
dapat
juga
untuk

—

Antara 1987, satu tahun sebelum Dewey datang ke pelukan kamn
1989, saat renovasi, kunjungan ke Perpustakaan Umum Sf
bertambah dari 63.000 per tahun menjadi lebih dari 100.000. jela
perubahan. Pandangan orang-orang mengenai perpustakaan
berubah, lebih menghargai. Dan bukan hanya penduduk spencer.
itu tercatat 19,4 persen pengunjung datang dari county di sekits
tidak ada yang dapat membantah, dengan melihat angka-angka te
bahwa perpustakaan bukan hanya tempat untuk berkumpul masy
setempat. Namun, perubahan yang paling besar, yang mengunda
pengunjung baru dan akhirnya membuat Perpustakaan Umum S
menjadi rumah untuk berkumpul, dan bukan sekedar gudang, &
Dewey.

i18an
yencer
s18da
sudah
Tahun
arnya.
rsebut,
arakat
ng para
pencer
idalah

Lihatlah Dewey. Setiap pustakawan di negara bagian ini kenal
Dewey ReadMoreBooks. Dia tampil dua kali di halaman depan bt
The National Library Cat Society, dan dia menerima surat dari Ingg
dan Belgia. Dia dibahas di buletin Illinois.

Aada
uletin
ris

Pada suatu siang, perpustakaan menerima paket berisi dua
majalah Country edisi Jjuni/Juli 1990. Tepat pada halam 57,

halaman, terdapat artikel panjang mengenai Dewey Readmore
lengkap dengan foto-foto yang dikirim oleh penduduk setempat. A
itu pendek, tapi dampaknya luar biasa. Bertahun-tahun, pengu
bercerita kepadaku betapa hebatnya inspirasi yang ditimbulkannya

pakih
dua
b2b®s
tikel
njung

Setelah pembaruan teknologi pada 1994, orang-orang mulai me
perpustakaan dengan berbagai tujuan. Sebelum ada kompute
seorang siswa diberi pekerjaan rumah mengenai monyet, dia
mempelajari setiap buku mengenai monyet yang kami miliki. Seka

dia menadakan riset secaoaline dan meminjam satu buah buk

Pengunjung yang yang datang ke perpustakaan meningkat antar
dan 2006, tetapi buku yang dipinjam hanya sepertiga. Pada tahun
kotak pengembalian buku seringkali penuh sampai meluap. N
sudah 10 tahun kotak tersebut tidak penuh. Benda yang sering dij
adalah DVD film klasik dan video game.

n2adi
r, jika
akan
arang
u.
a 1994
1987,
amun
Dinjam
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Meskipun demikian, dengan segala perubahan tersebut, Perpus
Umum Spencer pada prinsipnya tetap sama. Hanya unsur kakuny
sebanyak dulu. Laci-lacinya berkurang banyak, lebih banyak bs
benda elektronik. Namun, masih ada beberapa kelompok anak
tertawa-tawa mendengarkan kami mendongeng. Siswa Siswi Sg
menengah mengisi waktu luang. Para manula membaca surat

Pengusaha membaca majalah. Perpustakaan itu tidak pernah lagi

menjadi katredal yang senyap, sumber ilmu pengetahuan, tetapi
menjadi tempat untuk bersantai.

taidar
a tidak
enda-
yang
rkolah
kabar.

masih

Jumlah pengunjung yang datang ke Perpustakaan Umum Spence
meningkat. Tidak jadi masalah apakah mereka berniat meminjam

menyewa film, bermain video game, atau mengunjungi kucing kan?.

r 265us
buku,

D

Kau bisa menemuka segala rupa barang dikotak pengembalian
sampah, batu, bola salju, kaleng soda. Para pegawai perpustakaa
mempermasalahkannya karena kalau mengungkapkan maka mas
justru akan ikut-ikutan membuang sesuatu kesitu, tapi S¢
perpustakaan mengalami hal serupa.

it —
\n tidak
yarakat
2mua

Squeege bukan orang yang suka membaca. Aku bahkan tidak ya
tahu atau tidak bahwa Spencer punya perpustakaan.

kidldia

Seorang wanita dengan terang-terangan melakukan serangan. Su
yang ditujukan kepadaku dan kepada setiap anggota dan (
perwakilan kota, betul-betul hasutan dan fithah, penuh deskripsi
anak bergelimpangan terkena serangan asma mendadak, dan
hamil yang tiba-tiba mengalami pendarahan setelah terpapar k
anak kucing. Menurut surat tersebut, aku wanita gila dan pemb
yang tidak hanya mengancam kesehatan setiap anak kecil yang
berdosa di kota, baik sudah lahir maupun belum, melainkan
menghancurkan sendi-sendi kehidupan sosial dalam masya
Bahkan, wanita itu mengancam akan muncul di perpustakaan padg
pagi, segera, dengan mengiring sapinya.

Iraénya,
dewan
anak-

ibu-iby
btoran
unuh,

) tidak
juga

irakat.
1 suatu

Ukuran adalah sebuah prespektif, kami menganggap perpustaka
dan keseluruhan gedung sebagai suatu kesatuan, sebagai temp

tidak terlalu luas. Mana mungkin kau menghabiskan waktu sepanjang

hari dan setiap pagi di ruangan seluas hampir empat ribu meter g
tanpa merasa bosan?.

58 ini
at yang

ersegi

“Uang untuk perpustakaan? Apa manfaatnya? Kita membuty
lapangan kerja, bukan buku.”

H¥Xan

“Memangnya untuk apa perpustakaan minta uang? Kau sudah pun

yas3

buku cukup banyak.”
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Perpustakaan Umum Spencer yang baru itu modern, tapi keter
efisiennya dan sangat dingin. Tembok kaca menghadap utara, d
pemandangan indah ke jalan. Pada musim dingin, kau tidak

menghangatkan bagian belakang perpustakaan. Lantainya terbuka, tidak

disediakan tempat untuk gudang. Para pustakawan tidak diberi
khusus untuk bekerja. Hanya ada lima stop kontak listrik. Mabe)
yang dibuat oleh tukang kayu setempat, memang indah tetapi
praktis. Meja-mejanya dibatasi dengan papan sehingga tidak

ditambahi kursi-kursi dan terbuat dari kayu eik utuh dengan permukaan

yang gelap sehingga terlalu berat untuk digeser-geser. Karpg

berwarna jingga, seperti hallowen. Bagian luarnya tidak sesuai dengan

kondisi lingkungannya. Bagian dalamnya tidak praktis dan {
bersahabat. Kau tidak akan tertarik untuk duduk bersantai disana.
benar dingin dalam segala hal.

ldldan
engan

dspat

ruang

Inya,
tidak
dapat

etnya

idak
Benar-

Tidak peduli berapa pun terkenal dan populernya Dewey, ada sajal
yang belum tahu bahwa Perpustakaan Umum Spencer memg
kucing.

Q@ébg
blihara

“Aku sudah menjadi asisten direktur selama lima tahun, jadi
menguasai pekerjaan ini lebih lama dari pada siapa pun. Aku mer

semua staf perpustakaan, aku mengenal komunitasnya. Aku tahulpast

mengenai masalah-masalah perpustakaan. Ketiga, direktur yang t
sudah diangkat untuk menduduki jabatan regional. Kalian ingin
orang lain lagi yang bercita-cita memakai jabatan ini sebagai
loncatan?”

“Tidak, tapi apa kau betul-betul menginginkan pekerjaan ini.”

“Kalian tak mungkin mengerti betapa aku mencintai pekerjaan ini.”

aKka
ngenal

arakhir
ada
batu

Para pegawai berdatangan. Pengunjung masuk : pengunjung S€
baya mencari buku, pebisnis membaca majalah, para remaja men
komputer, anak-anak mencari buku dongeng. Para manula m
teman mengobrol. Perpustakaan terasa hidup, dan sekali lag
menikmati pekerjaan terbaik di dunia.

td88gah
ninjam
encari
, aku

Tadinya semua pegawai perpustakaan itu berdedikasi tinggi, tapi s
dengan berjalannya tahun, mereka mulai terkotak-kotak men
kelompok sendiri-sendiri.

eldng
nbuat

Adikku Val, yang menetap di spencer, bercerita mengenai lowong
perpustakaan setempat. Pada saat itu aku tidak berminat
kampung. Terlepas dari kenyataan bahwa mata kuliah kepust
bukan mata kuliah utamaku, aku tidak pernah benar-

ahai
ulang
akaan
enar

mempertimbangkan akan bekerja di perpustakaan.
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Aku tidak menyangka akan menyukai pekerjaan ini. Seperti kebanydkidh
orang, ku kira pekerjaan ini sebagai pustakawan itu hanya memberi cap

tanggal pengembalian buku pada bagian belakang buku. Tapi te
tugasku jauh lebih luas daripada itu. Dalam hitungan bulan, aku

sangat sibuk melakukan kampanye pemasaran dan mengerjakan
grafis.”

rnyata
sudah
desain

Sesungguhnya, aku tidak menerima persyaratan. Itu bukan pendadatgu,
itu kenyataan. Dewan bersedia menutup mata terhadap kenyataan ini,

asalkan aku dapat meraih gelar master dalam dua tahun. Ini leb

adil, jadi aku menerima jabatan tersebut. Seandainya seorang pegawa

negeri kuliah lagi untuk meningkatkan kulitas kerjanya, pemerintah
akan membiayai uang kuliahnya. Tatkala aku mengangkat

mengenai program masterku di rapat anggota dewan, sambutan mereka

tidak terlalu hangat. Cleber Meyer, walikota kami yang baru, saa
menyinggung mengenai program masterku, Cleber menggebrak

dan berteriak lantang, “Memangnya kaupikir kau ini siapa? Pegawai

pemerintah kota?”

h1da@ri

kota
topik

t aku
meja

Selama menempuh program masterku, aku sangat aktif di lingku2dan
perpustakaan negara bagian, dan setelah lulus aku diangkat sebagai

ketua Small Library Association (Asosiasi Perpustakaan Keci

himpunan pembela perpustakaan di kota yang penduduknya kurang dari
10.000 orang. Urusan pembelaan tersebut, setidaknya ketika aku

bergabung, sedang surut. Kelompok itu mendenteriorty complex,
rasa kurang percaya diri yang parah. “Kita ini kecil,” pikir mere
“Siapa yang peduli pada kita? Kita cukup puas dengan susu, ku
dan mengobrol sedikit mengenai topik-topik yang ringan saja. H
sampai disitu kemampuan kita.”

),

bka.
e-kue,
anya

Aku akan selalu teringat pada mantan manajer kota kami. Setia
bertemu, dia bertanya kepadaku sambil tersenyum, “Kalian, gadis
di perpustakaan, masih sibuk berceloteh dengan kucing itu?” Mu
lelaki itu mencoba berseloroh, tapi entah mengapa aku m
tersinggung karenanya. Gadis-gadis. Kata itu barangkali dimaks

sebagai sebutan mesra, tapi aku punya perasaan bahwa di situlah dia

ingin  menempatkanku, bahwa dia Dberbicara mewakili pen
masyarakat yang banyak jumlahnya, yang tidak mengerti untuk
meributkan hal-hal kecil semacam buku, perpustakaaan dan kucir
semua hanyalah urusan para gadis.

p2kali
rgadis
ngkin

erasa
udkan

nuka
( apa
1g. Itu

Yang lebih penting bagiku adalah telepon dengan nada kha
“Anakku menderita alergi. Apa yang harus kulakukan? Anakku
pergi ke perpustakaan.” Aku tahu itu kekhawatiran yang merata
aku sudah bersiap-siap. Satu tahun sebelumnya, Muffin, k
tersayang yang menghuni Putnam Valley Library di New York, terp

WTIr,
suka
| jadi
cing
aksa
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3

di usir dari perpustakaan setelah seorang anggota dewan perpus
menderita alergi parah terhadap kucing. Akibatnya perpustea
tersebut kehilangan $80.000 dalam bentuk donasi yang selama
janjikan sebagian besar penduduk setempat. Spencer tidak me
dokter ahli alergi, sehingga aku mengikuti nasihat dua dokter ur
Aku sudah bicara dengan setiap penelpon yang waswa
kemudianmenyampaikan pendapat para profesional tersebut.

stakaa
ikaan
ini di
emiliki
mum.
s it

Perpustakaan melakukan apa saja sebisa kami. Saat Land O’Lake
kami menyediakan bank data mengenai lowongan pekerjaan
membuat daftar pekerjaan, pelatihan teknis. Kami memasang kon
supaya penduduk setempat, lelaki dan perempuan dapat me
resume dan surat pengantar.

536tup
yang

nputer
mbuat

Aku baru menjabat sebagai direktur perpustakaan selama enam
jadi aku masih bersemangat mengadakan perlombaan. Setiap be
minggu, kami meletakkan kotak itu di lobi, menyiarkan pengumu
melalui stasiun radio lokal, menawarkan hadiah bagi yang men
lomba, dan berusaha memajangnya secara mencolok d
perpustakaan. Perlombaan yang menarik dengan hadiah yang
mungkin akan diikuti lima puluh usulan. Jika hadiahnya mahal, n
televisi. Kami boleh berharap akan mendapat tujuh puluh. Biag
kami hanya memperoleh dua puluh lima.

BFdan,
berap
man
gikuti
berita
besa
nisal
s anya

Aku memulai dengan program antar buku yang intinya mengant
buku ke tempat orang-orang yang tidak dapat mengun
perpustakaan dan mengembangkan inisiatif besar-besaran untuk
perhatian remaja agar gemar membaca. Aku mengembangkan pt
untuk rumah-rumah penitipan anak dan sekolah. Aku mulai men;
pertanyaan-pertanyaan di radio serta berbicara di depan klub sos
organisasi kemasyarakatan.

211 243 ()]
ungi
nenarik
ogram
awab
al dan

Aku ingin proyek pembangunan ini selesai pada musim panas
Aku mempelajari perencanaan pengaturan tempat. Pengorgan
seksi-seksi. Pemenuhan kebutuhan bagi orang cacat. Aku m
warna, menggambar denah tata letak mebel, mengambil kepu
akan membeli meja dan kursi baru atau tidak. Jean Hollis Clark da
membuat miniatur bagunan lama dan baru dengan skala yang
untuk dipajang dimeja pengunjung. Aku menganggap belum cukup
hanya membuat rencana renovasi dengan model baru ; masyaraka

1985,
sasian
emilih
utusan
n aku
tepat
, jika
at haru

ikut merasakan semangatnya dan mendapat informasi yang cukup

L)
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